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ABSTRAKSI

KONSEP LOVING MENURUT ERICH FROMM
DALAM THE ART OF LOVING

JEREMY DION AUGUSTA
1323019004

Pembahasan tentang cinta memang selalu mendapat respon yang cukup
besar. Cinta merupakan salah satu hal yang meresap dalam seluruh aspek
kehidupan manusia. Pemahaman mengenai cinta mengalami pengaburan makna
dalam masyarakat kapitalis kontemporer yang diwarnai dengan masalah alienasi.
Peningkatan proses sentralisasi dan konsentrasi pada modal dalam masyarakat
kapitalis kontemporer menjadikan manusia modern mengalami krisis eksistensi
dan relasi yang berhubungan dengan pemaknaan cinta. Pada masyarakat dewasa
ini, cinta seringkali dimaknai secara pasif (fo be loved), bukan dimaknai secara
aktif (loving). Akibatnya, masyarakat semakin teralienasi dengan dirinya sendiri,
sesama, dan keseluruhan realitas yang ada pada manusia itu sendiri.

Untuk menjawab persoalan di atas, Erich Fromm memberikan gagasannya
tentang konsep loving dalam The Art of Loving. Melalui gagasannya tentang
loving, Erich Fromm menyampaikan kritiknya terhadap masyarakat kapitalis
kontemporer yang mengalami alienasi dan pengaburan pemaknaan tentang cinta.
Erich Fromm kemudian menunjukkan bahwa cinta memiliki peran yang penting
dalam mengatasi masalah eksistensi dan relasi manusia.

Penulisan skripsi ini disusun sebagai persyaratan kelulusan untuk program
studi strata satu (S1) di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya. Penulis juga hendak mengetahui dan memahami lebih dalam konsep
loving menurut Erich Fromm dalam buku The Art of Loving, serta dapat memberi
relevansi dalam kehidupan.

Dalam menuliskan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif untuk memahami konsep /oving menurut Erich Fromm dalam buku The
Art of Loving. Data diperoleh melalui studi pustaka. Penulis juga menggunakan
model penelitian historis-faktual dengan metode interpretasi teks dan metode
holistika. Metode interpretasi teks digunakan untuk memahami konsep /loving
menurut Erich Fromm dalam buku The Art of Loving; dan metode holistika
digunakan untuk menganalisis secara menyeluruh konsepsi filosofis akan loving
menurut Erich Fromm dalam konteks pemikiran filsafat.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa konsep loving
yang disampaikan oleh Erich Fromm mampu menjawab masalah eksistensi dan
relasi manusia dalam masyarakat kapitalis kontemporer. Erich Fromm
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menunjukkan bahwa loving merupakan tindakan aktif manusia. Tindakan aktif
tersebut didasarkan pada pengetahuan akal budi dan kesadaran manusia dalam
bereksistensi dan berelasi dengan tetap saling mempertahankan integritas dan
individualitasnya. Tindakan aktif manusia dalam loving merupakan perwujudan
manusia yang paling nyata dari seluruh kemampuan dan potensi diri manusia
yang menjadi suatu orientasi karakter manusia untuk dapat bereksistensi dan
berelasi dalam kehidupannya. Hal ini menunjukkan bahwa cinta bukan sekadar
perasaan atau hasrat untuk dicintai, melainkan diperluas dan diperdalam sebagai
suatu kekuatan aktif yang ada di dalam realitas kehidupan manusia. Cinta
merupakan aktivitas yang melibatkan keseluruhan diri manusia sebagai suatu cara
setiap orang bereksistensi dan berelasi dengan tetap saling mempertahankan
integritas dan individualitasnya.

Kata Kunci: Cinta, Loving, Kapitalisme, Eksistensi, Relasi
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ABSTRACT

THE CONCEPT OF LOVING ACCORDING TO ERICH FROMM
IN THE ART OF LOVING

JEREMY DION AUGUSTA
1323019004

The discussion about love has always received a considerable response.
Love is one of the things that permeates all aspects of human life. The
understanding of love experiences a blurring of meaning in contemporary
capitalist society characterized by the problem of alienation. The increasing
process of centralization and concentration on capital in contemporary capitalist
society makes modern humans experience a crisis of existence and relationships
related to the meaning of love. In today's society, love is often interpreted
passively (fo be loved), rather than actively (loving). As a result, people are
increasingly alienated from themselves, others, and the whole reality that exists in
humans themselves.

To answer the problem above, Erich Fromm provides his ideas about the
concept of loving in The Art of Loving. Through his idea of loving, Erich Fromm
criticizes contemporary capitalist society for alienating and obscuring the meaning
of love. Erich Fromm then shows that love has an important role in overcoming
the problems of human existence and relationships.

The writing of this thesis is prepared as a graduation requirement for the
undergraduate study program (S1) at the Faculty of Philosophy, Widya Mandala
Catholic University Surabaya. The author also wants to know and understand
more deeply the concept of loving according to Erich Fromm in the book The Art
of Loving, and can provide relevance in life.

In writing this thesis, the author uses a qualitative research approach to
understand the concept of loving according to Erich Fromm in the book The Art of
Loving. Data was obtained through literature study. The author also uses a
historical-factual research model with text interpretation and holistic methods.
The text interpretation method is used to understand the concept of loving
according to Erich Fromm in the book The Art of Loving; and the holistic method
is used to thoroughly analyze the philosophical conception of loving according to
Erich Fromm in the context of philosophical thought.

Based on the results of the research, the author concludes that the concept
of loving conveyed by Erich Fromm is able to answer the problem of human
existence and relations in contemporary capitalist society. Erich Fromm shows
that loving is an active human action. This active action is based on the
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knowledge of reason and human consciousness in existence and relationships
while maintaining their integrity and individuality. The active human action in
loving is the most real human embodiment of all human abilities and potentials
which become an orientation of human character to be able to exist and relate in
life. This shows that love is not just a feeling or desire to be loved, but is
expanded and deepened as an active force that exists in the reality of human life.
Love is an activity that involves the whole person as a way for each person to
exist and relate while maintaining their integrity and individuality.

Key Words: Love, Loving, Capitalism, Existence, Relationship
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